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A.  Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL): 

1. Aspek Sikap: 

S5 : Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain 

S6 : Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan 

Pancasila 

S7 : Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 

S9 : Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan 

S10 : Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan 

lingkungannya secara mandiri 

2. Aspek Pengetahuan: 

P1 : Memiliki keahlian dan pola pikir yang matang dalam bidang ilmu kehutanan dan lingkungan sehingga mampu bertindak dan    

mengambil keputusan yang berorientasi pada kelestarian sumberdaya hutan maupun lingkungan;  



 

P2 : Memiliki kemampuan menginterpretasi dan mengimplementasikan kebijakan pemerintah di sektor kehutanan maupun sektor 

pengelolaan SDA terkait lainnya serta mampu menemukenali kesenjangan (gap) yang ada antara kebijakan dan implementasi di 

tingkat tapak; 

P5 : Memiliki jiwa enterpreneurship khususnya pada pemanfaatan HHBK, jasa lingkungan, pemanfaatan limbah produksi di hulu dan hilir 

dll 

P6 :  Memiliki kemampuan membangun dan mengembangkan jaringan (networking) dalam kerangka mengembangkan kegiatan akademik, 

usaha, dll;  

 

3. Aspek Keterampilan Umum: 

KU2 : Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri 

yang 

KU3 : Mampu menyusun ide, hasil pemikiran dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta 

menkomunikasikan melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas; 

KU4 : Mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan memosisikan ke dalam suatu peta penelitian yang 

dikembangkan melalui pendekatan inter atau multi disipliner;  

KU5 : Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian ,analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data; 

KU6 : Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas 

penelitian yang lebih luas; 

4. Aspek Keterampilan Khusus: 

KK3 : Memiliki kemampuan need assessment terhadap suatu kegiatan yang direncanakan (termasuk penelitian);  

KK4 :  Memiliki kemampuan dalam mengembangkan teknik-teknik perencanaan pengelolaan dan pemanfaatan hutan yang rendah emisi;  

KK5 : Mampu menerapkan dan mengembangkan prinsip-prinsip budidaya hasil hutan kayu dan bukan kayu (termasuk jasa lingkungan) pada 

hutan alam, hutan tanaman, dan kawasan hutan yang dikelola oleh masyarakat termasuk Kawasan hutan dengan tujuan khusus;  

KK6 : Mampu menganalisis dan mengembangkan teknologi pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu untuk memperoleh hasil yang 

optimal;  



 

KK7 : Mampu menunjukkan kapasitas sebagai wirausahawan di bidang bisnis kehutanan.  

 

B.  Capaian Pembelajaran Mata Kuliah:Mahasiswa mampu menganalisis dan mengevaluasi nilai ekonomi dan sosial pengelolaan hutan 
sehingga mampu bertindak dan  mengambil keputusan yang berorientasi pada kelestarian sumberdaya hutan maupun lingkungan serta isu-isu 
terkini yang sedang berkembang dan mengaplikasikan keahlian di bidang ekonomi kehutanan dalam menyelesaikan permasalahan pengelolaan 

sumberdaya dan lingkungan  

 

C.  PIP Unmul yang diintegrasikan: Mahasiswa mampu melakukan analisis ekonomi dan sosial pengelolaan hutan khususnya hutan tropis 

lembap dan lingkungannya sehingga mampu bertindak dan  mengambil keputusan yang berorientasi pada kelestarian sumberdaya hutan maupun 

lingkungan dan isu-isu terkini yang terkait dengan pengelolaan hutan. 

 

D.  Deskripsi Mata Kuliah: 

Matakuliah analisis ekonomi dan sosial pengelolaan hutan merupakan mata kuliah wajib mahasiswa program doktor ilmu kehutanan 

berbotot 3 sks (2-1). Pada mata kuliah ini mahasiswa mampu menjelaskan konsep teori ekonomi kehutanan berserta model-modelnya, 

menjelaskan dan menganalisis nilai waktu uang suatu proyek/kegiatan, menganalisis kelayakan finansial suatu tegakan, menjelaskan 

Pengertian, Tujuan  dan skema Perhutanan Sosial, Peta Indikatif Areal Perhutanan Sosial (PIAPS) dan peraturan mengenai perhutanan 

sosial, menjelaskan tata Cara Permohonan Skema Perhutanan Sosial dan implementasinya. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui 

pertemuan kelas dan praktikum. Penilaian dilakukan berdasarkan keaktifan mahasiswa dalam perkuliahan, tanya jawab langsung di kelas,  

disiplin, UTS dan UAS serta tugas-tugas. 
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Pert. 

ke 

Kemampuan Khusus Indikator Materi Pokok Metode  

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian Ref 

Jenis Kriteria Bobot 

1, 2 Mahasiswa mampu 

menjelaskan konsep 

teori ekonomi 

kehutanan berserta 

model-modelnya 

menjelaskan 

konsep teori 

ekonomi 

kehutanan berserta 

model-modelnya 

Konsep teori ilmu 

kehutanan, ruang 

lingkup dan sasaran, 

paradoks kehutanan, 

model-model 

ekonomi kehutanan , 

keuangan dan 

rencana pendekatan 

usaha kehutanan 

Ceramah dan 

Diskusi 

Mahasiswa 

mendiskusikan konsep 

teori ilmu kehutanan, 
ruang lingkup dan sasaran, 

paradoks kehutanan, 

model-model ekonomi 

kehutanan, keuangan dan 

rencana pendekatan usaha 

kehutanan 

Tertulis, 

uraian 

subyektif 

Ketepatan dan 

penguasaan 

dalam 

menjelaskan 

tentang teori ilmu 

kehutanan, ruang 

lingkup dan 

sasarannya 

dikaitkan dengan 

model-model 

kehutanan yang 

ada 

10 9 

3,4 Mahasiswa mampu 

menjelaskan dan 

menganalisis nilai 

waktu uang suatu 

proyek/kegiatan 

menjelaskan dan 

menghitung nilai 

waktu uang 

suatu 

proyek/kegiatan 

 Proyek, 

Identifikasi, 

penilaian 

input dan 

output 

 Konsep 

prefensi 

waktu, suku 

bunga: 

compounding

, discounting, 

sinking fund, 

capital 

recovery, 

compounding 

for i per 

annum, 

Ceramah dan 

Diskusi 

 Mahasiswa 

mampu 

mendiskusikan arti 

dari suatu proyek, 

mengidentifikasik

anya dan menilai 

suatu output dan 

inputnya 

 Mahasiswa 

mampu 

menghitung dan 

menganalisis 

teori-teori  nilai 

waktu uang 

dihadapkan 

dengan kondisi 

kenyataan yang 

ada 

Tertulis, 

uraian dan 

subyektif 

 

Non Tes 

 

 

 Ketepatan 

dan 

penguasaan 

menjelasaka

n proyek, 

identifikasi,

output dan 

input dari 

proyek 

kehutanan 

 Ketepatan 

dan 

penguasaan 

menganalisi

s nilai waktu 

uang sesuai 

dengan 

tingkat suku 

bunga bank 

yang berlaku 

15 1, 7 



 

Pert. 

ke 

Kemampuan Khusus Indikator Materi Pokok Metode  

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian Ref 

Jenis Kriteria Bobot 

present 

worth/value 

of annuity 

 Tingkat 

pengembalian 

nominal 

serta tingkat 

pengembalia

n nominal 

5, 6, 

7 

Mahasiswa mampu 

menganalisis 

kelayakan finansial 

suatu tegakan 

Mampu 

menganalisis 

kelayakan 

finansial suatu 

tegakan 

Teori tentang 

perbedaan dan 

persamaan analisis 

ekonomi dan 

finansial meliputi 

Pay Back Periode, 

NPV, Net B/C, 

IRR 

metode 

praktik dan 

penugasan 

Mahasiswa mampu 

melakukan perhitungan 

dan menganalisis  

kelayakan finansial 

sehingga mampu 

merancang kegiatan 

usaha kehutanan 

Tes 

penguasaan 

konsep 

 

Penugasan : 

menghitung 

analisis 

finansial 

pengusahaan 

tegakan ...... 

 

Ketepatan dalam 

penguasaan 

menghitung 

analisis kelayakan 

usaha dan 

pengambilan 

keputusanya. 

25 1, 2. 

3, 4, 

5, 7 

8 UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 

9, 10, 

11 
Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

Pengertian, Tujuan  

dan skema 

Perhutanan Sosial 

 

mampu 

menjelaskan 

Pengertian, 

Tujuan  dan 

skema 

Perhutanan 

Sosial 

 

 Pengertian 

 Tujuan 

 Skema 

Perhutanan 

Sosial 

Ceramah dan 

Diskusi 

 Mahasiswa 

mampu menelaah 

pengertian, tujuan 

dan skema 

perhutanan sosial 

 uraian dan 

subyektif 

 

Non Tes 

 

 

 Ketepatan 

dan 

penguasaan 

menjelasaka

n 

pengertian, 

tujuan dan 

skema 

perhutanan 

sosial 

15  

12, 

13 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan Peta 

Indikatif Areal 

Perhutanan Sosial 

(PIAPS) dan 

mampu 
menjelaskan 
Peta Indikatif 

Areal 

Perhutanan 

 Peta indikatif 

Areal 

Perhutanan 

Sosial 

Ceramah dan 

Diskusi 

Mahasiswa mampu 

menelaah dan 

mendiskusikan PIAPS 

dan Peraturan sosial 

Tugas 

kelompok 

menganalisis 

PIAPS dan 

Ketepatan dalam 

menganalisis 

PIAPS dan 

mendiskusikan 

20  



 

Pert. 

ke 

Kemampuan Khusus Indikator Materi Pokok Metode  

Pembelajaran 

Pengalaman  

Belajar 

Penilaian Ref 

Jenis Kriteria Bobot 

peraturan mengenai 

perhutanan sosial 

 

Sosial (PIAPS) 

dan peraturan 

mengenai 

perhutanan 

sosial 

 

(PIAPS) 

 Peraturan 

perhutanan 

sosial 

mendiskusikan 

peraturan 

perhutanan 

sosial 

peraturan 

perhutanan sosial 

14, 

15 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan tata 

Cara Permohonan 

Skema Perhutanan 

Sosial dan 

implementasinya 

 

mampu 

menjelaskan tata 

Cara 

Permohonan 

Skema 

Perhutanan 

Sosial dan 

implementasinya 

 Tata cara 

permohonan 

skema 

perhutanan 

sosial 

 Implementasi 

perhutanan 

sosial 

Ceramah dan 

Diskusi 

Mahasiswa mampu 

menelaah tata Cara 

Permohonan Skema 

Perhutanan Sosial dan 

implementasinya 

Uraian 

subyektif 

Ketepatan dalam 

menelaah tata 

Cara Permohonan 

Skema 

Perhutanan Sosial 

dan 

implementasinya 

15  

16 UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 
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